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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa komponen

yang mana komponen tersebut saling berhubungan antara yang satu dengan yang lain

sehingga dapat membanfu ﬁrSdileu emperoleh tujuan belajar yang
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Proses pe#&ar@}{l@ﬂ&lim gurunya, guru yang
'k puan dan sikap, antara lain: menguasai

baik adalah guru yang memilik

kurikulum, menguasai substansimateri yang diajarkannya, menguasai metode dan

evaluasi belajar (guru harusmemilih metode apa yang cocok untuk suatu mata

! Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali, 2014), 1.
2 Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Cet.I; t.tp: Wacana Intelektual Press, 2006), 85.



pelajaran, dan metode lainyadapat digunakan atau sesuai dengan mata

pelajaran lainnya), tanggung jawab terhadap tugas, dan disiplin dalam arti luas.®

Proses pembelajaran yang cenderung berorientasi pada guru (teacher
oriented) akan menjadikan peserta didik menjadi pasif. Sebagian besar dari peserta
didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan

sebut diginakan atau dimanfaatkan. Mereka sangat
butuh untuk mema‘@nék ep N b{hy{@n dengan tempat kerja dan
ch idup d@ ja."‘Dalam hal ini

masyaraka ao%numn :
pesert;&?ﬂ 3
) pek\ay tersebut

rul Jadid, adalah
Qur’ gat Al-

bagaimana pengetahuan ter

diarahkan

€IMMog

untuk rﬁ@mk \ : ok tephgdddy Al-Qur’an dan
Hadis, sehinoleh pengyeta enge i éya dengan baik dan
benar.mempelajari da me@ﬁ@B@X{

mulia danurgendalam Islam. Hal ini tidak lepas dari fungsi Al-Qur’an yang menjadi

kan.perbuatan yang paling

petunjuk serta jalan keselamatanbagi setiap pemeluknya. Maka tidak heran jika
mempelajari dan mengajarkannya dinilai sebagai sebaik-sebaik amalan di sisi Allah.

Nash-nash syar’i baik dari Al-Qur’an, hadis atau perkataan para ulama yang

% Binti Maunah. Landasan Pendidikan.(Yogyakarta: Teras, 2009). hlm. 151-152
4 Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2004), 2.



menegaskan akan hal itu tidak sedikit. Salah satunya hadits Rasulullah, “Sebaik-
baiknya kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an

danmengajarkannya.” (HR. Bukhari).

Selain itu,urgensi belajar dan mengajarkan Al-Qur’an juga terletak pada
berbagai dampak positif yang muncul darinya. Dampakpositif yang ada tidak hanya
terbatas bagi individu saja, namun<iiga Ragi_masyarakat luas. Dampak positif yang
bisa kita peroleh dignta nyASemN@@n hati*dan jiwa, menyadari
kelemahan n%&tas dabbur@a at Al-Qur’an, dan
jugén@ kan i (

ahan*[erhadap

ari secara

didikan di dunia

Islam, karena AT-Qu megupakan syiar aga &;/ u _menguatkan akidah
dan mengokohkan keimana?HR[r@S@rikan pasihat agar memperhatikan
pendidikan Al-Quran kepada anak-anak. Menurutnya segenap potensi anak, baik
jasmani maupun akalnya, hendaknya dicurahkan untuk menerima pendidikan utama
ini, agar anak mendapatkan bahasa aslinya dan agar akidah bisa mengalir dan
tertanam pada kalbunya. Dengan pendidikan Al-Qur’an sejak dini, fitrah suci anak

niscaya dapat dilestarikan dengan baik.



Hal itu juga sejalan dengan kebijakan Pemerintah Indonesia. Terlihat dari
Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama Rl nomor 128 tahun
1982/4A, yang menyatakan “perlunya usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan penghayatan dan pengamalan Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari”. Keputusan ini pula ditegaskan oleh Menteri

Agama Rl nomor 3 tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan

r@?bahwa salah satu

presigen s Republik

'anglvynengahnya
n@an dan

priori

Ind&a NQ

midapatkan

alkan terjemah dan
giatan lain

iperoleh dari

1. Mentadabburi ayat-ayat Al-Qur’an dengan perhatian yang seksama
2. Mengulang hafalan
3. Khusuk saat membaca Al-Qur’an
4. Tidak mengacuhkan aturan
Keberhasilan pendidikan dapat diukur dengan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru di dalam kelas. Namun,

operasionalnya keberhasilan itu banyak pula ditentukan oleh manajemen pendidikan,
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dan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendidikan yang harus ada dan juga terkait
di dalamnya. Faktor tersebut adalah: guru, materi, dan siswa. Ketiga komponen utama
dalam pengajaran tersebut saling berkaitan. Dan disebut dengan komponen integral
yang harus ada dalam proses pembelajaran.® Akan tetapi, faktor guru merupakan
faktor paling dominan dalam kegiatan belajar-mengajar. Guru sebagai perencana
sekaligus sebagai pelaksana pembelajaran serta pemberi balikan untuk memotivasi
siswa dalam melaksanakan tugas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa posisi guru
dalam dunia pendidikan sangat penting. Tidak hanya mengajar, tetapi juga sebagai

motivator dan fasilitator.

W

t terlaksana

kon@ pertama

ngMdengan

dilmn oleh
Ielk ad% metode

rta
ya%a S [ [ Si edularf erlangsung secara
harmonis, Ka ' £ arah pada
pen’m' an

L jutn '

an adalah mengetahui
bagaimana cara p didm Ik, setiap pendidik ketika
B

masuk dalam kelas, maka ada masa:ah yang akan dihadapi guru, yaitu masalah

pengajaran. Masalah pengajaran adalah usaha untuk membantu anak didik dalam
mencapai tujuan khususnya pengajaran secara langsung, misalnya membuat suatu
pengajaran, penyajian informasi, mengajukan pertanyaan, evaluasi. Pengelolah

kelas merupakan usaha yang dilakukan oleh guru agar anak didik dapat belajar

® Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2008), 4.



secara efektif dan efesien guna mencapai tujuan pembelajaran.® Definisi di atas ini
menunjukkan bahwa pengelolahan kelas merupakan seperangkat perilaku yang
kompleks dimana guru menggunakan untuk menata dan memelihara kondisi kelas
yang akan membuat para siswa mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif.Strategi  pengelolahan  kelas  adalah  kegiatan =~ menciptakan,
mempertahankan, dan mengembalikan kondisi yang optimal dalam proses

pembelajaran untqk?ncﬁﬁ@an NI@ Iﬁg lebih efektif dan efesien.

Unt cégah ti ngkah tipfkaly, laku siswa yang

ru b@ha menggunakan

e peserta didik,

pelaga tertentu
, dengen, adanya

o

Qur ajaran Al-
' ,Qu;’ n eka KU

gaimana kandungan

padaha @ jhara men@
atau ISk yan dapa R Qﬁf )a\)i disdalam rangka untuk
erta-mer]

menanamkan keagamaan s

memuaskan,

adikan suatu pedoman dimasa sekarang,
besok, dan masa yang akan datang, serta yang paling penting adalah peserta didik
mampu mengaplikasikan pesan pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an dan

Hadis.

& Puput Fathurronman dan M Sobry Sutikno, Strategi belajar mengajar (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2007), 104.
" Puput Fathurrohman dan M Sobry Sutikno, Strategi belajar mengajar,,, 130.
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Selain masalah yang sudah disebutkan di atas, ada jugamasalah yang
terjadi dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) adalah lemahnya
sistem komunikasi peserta didik dengan pendidik. Oleh karena itu, komunikasi
tidak hanya melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik, akan tetapi
melibatkan interaksi dinamis antara peserta didik yang satu dengan peserta didik

yang lain.

Men%ux@aAa&nM U @:Zi; di Madrasah Aliyah
i m {

formasi dag pengetahuan

myuti secara
rse@t dalam

am yaerganalisa

“rte ata@anyaan
ang qva el i endalatnya.

el : erga 3
'merrg » pelajqr rcerita dengan
teman_ se engantu , Dbahkan ada 'W’@ menggambar atau
mengerjakan.tugas mat @ \ X{Iajaran yang demikian tentu

sangat tidak kondusif. Dan ketika siswa tidak mampu ketika diminta untuk

ran.ini dilakukan

S8 tidak manRnataas

mengemukakan pendapatnya didepan kelas.Dan akhirnya guru menggunakan
inquiry lerning sehingga menimbulkan peserta didik lebih efektif dan tidak pasif
dan pembelajaran tersebut tercapai, dan pembelajaran tidak lagi berpusat pada

guru akan tetapi berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator serta



pembimbing. Dengan adanya penerapan inquiry learning siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga hal
ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri.®

Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) merupakan salah satu lembaga yang
masih berada di bawah Yayasan Pesantren Nurul Jadid, yang secara tidak
langsung pendidikan keagamannya dan pembentukan karakternya berbeda dengan

lembaga MA Iaimﬁ W&juNr@ir' a lembaga pendidikan ini
adalah untn.%:na\xbentuk ‘, -njadi u@ng berakhlak mulia

sert&n&ﬁalk 5 a0 seha@i.
: drag fid (M AR 3 an satu madrasah

il ad;,w U proses
did Siu\l) pada
erar@iengan

°Namun seiring

ru Ax’an dan

satu metdde saja,

lstudi %en : G |
pembelajara Wh ist di Madrasah Al N Jadid, serta apa saja
kelebihan dan kekuraER Dengan judul penelitian
“Penerapaninquiry Learningpada Pembelajaran Al-Qur’andan Hadisdalam

Meningkatkan Prestasi Siswa di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton

Probolinggo”.

8 Hasil observasi dan wawancara penulis di MANJ pada tanggal 15 Agustus 2020
® Hasil wawancara penulis dengan salah satu guru MANJ pada tanggal 20 agustus 2020
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B. Identifikasi Masalah
1. Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis masih bersifatteacher centre sehingga siswa
cenderung pasif.

2. Siswa tidak mampu untuk memecahkan sebuah permasalahan dan merefleksikan

sebuah pengalaman.

3. Siswa kurang serrw?'t dﬁ S’\QIN ajgtanAlQur’an danHadis.
4. Perolehan r%\a pemb AL Qur’an dan\&

6. erta didj / gapon telg jukan guru.

7.Wiva

<y \‘(“ﬂ
{54 Dus V

/
*ag e Aemmeanan i ada

daE tis dalam maad kat‘ ﬁl S|swa
2. -;&o ~,

atif rendah.

Pl

&an - \. am mem@ prestasi siswadi

MANJ Paiton Prof#0lin

pembelaja

D. Tujuan Masalah
1. Untuk mengetahui proses penerapan inquiry learning terhadap pelajaran Al-
Qur’an dan Hadis dalam meningkatkan prestasi siswa di MANJ Paiton

Probolinggo.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan inquiry learning
Al-Qur’an dan Hadisdalam meningkatkan prestasi siswa di MANJ Paiton

Probolinggo.

E. Manfaat penelitian

Dalam Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak, antara

ey AS NUp»
I‘\\

Penelltlan ini diharapkan menjadi kontribusi pemlklran bagi upaya

AEES | N

‘pengembangan dan inovasi dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan

./ - \ X

berbagai macam metode pengajaran sehlngga dapat menmgkatkan kualitas

2 N -
pendidikan terutama di MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Kemudian,

TS WY \ O AR

ini

diharapkan mampu memberikan nuansa baru bagl poses

N

perkembangan keilmuan pendldlkan sekallgus menjadl sumbangan pemlklran
* e~

bagi dunia pendldlkan di sekolah khusunya dalam penerapan metode diskusi

dalam pembelajaran akldah akhlak

P

b; ' Praktis l Cg?
f\

Penelitian. |n| dlharapkan dapat memberikan gambaran tentang penerapan

h“ e o f\
metode dISkUSI dalam pembelajaranAl-Qur’an dan Hadls sehingga memperoleh
i B G W
hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan penelitian. Dan pula diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak, antara lain:
1) Bagi Lembaga
Sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam rangka menyempurnakan

proses belajar mengajar serta sebagai bahan masukan dalam mengambil

kebijakan yang tepat dalam rangka pemberian semangat dalam proses
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pembelajaran untuk menerapkan metode diskusi dalam pembelajaran Al-
Qur’an dan Hadis di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo.*?

2) Bagi Guru

Penelitian ini sebagai input dalam meningkatkan kualitas penerapan model
diskusi dalam Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis sehingga memeroleh hasil

yang maksimal sesuai dengan tujuan penelitian.

3) Bagi Ee‘r:liti( AS N U b x

Banyak sekali yang dapat diperoleh oleh peneliti diantara sebagai suatu

Va) AN

penge;ahl}an yang lebih luas sehingga menjadi watak untuk memperluas
) ARGy, WA - L
cakrawala penelitian serta melatih diri dalam mengaplikasikan teori-teori

Ndisiplin ilmu pengetahuan yang mempelajari dibangku kuliyah, dalam kondisi

Z nyata yang ada dalam Ifz;p:angah‘;”yang tidak'ditemukan didalam bangku
| -—"mhg A T
D perkullahan Selaln itu, skr|p5| ini Juga dlajukan untuk memenuhi tugas akhir
=1 =]
sebagai persyaratan untuk lulus S1 PAI UNUJA.
E. Definisi Konse N
= . ‘.tv;___-J ‘ l
. 1¥Metode inquiry learning merupakan kegiatan pembelajaran yang mellbatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki
v ) VA AT (X
sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistemais, kritis, logis, analitis,
) TN (Y
sehingga merel<a %;apat merumuskan sendiri pene@ngya dengan penuh percaya
PROBYV
2. Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar tentang mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis pada

suatu lingkungan belajar.
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G. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian terdahulu yang

mempunyai tema sejenis. Adapun penelitian tersebut, antara lain :

1. Siti Maghfirah, 2016, Pengaruh Model Pembelajaran inquiry terhadap Hasil
Belajar Fisika Kelas VII Siswa SMP Negeri 32 Makasar. Fokus dalam

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap

o A AN

hasil belajar fisika kelas VII siswa SMP Negeri 32 Makasar. Di dalam penelitian
B> pd T

ini d| jelaskan bahwa model pembelajaran inquiry sangat berpengaruh terhadap

S

ha3|l belajar fisika kelas VII S|swa SMP Negeri 32 Makasar. Letak perbedaan

AY ARSI U

‘penelltlan ini dengan penelitian penulls yaitu pada mata pelajaran dan pendekatan

L Ty g

h Kurniasih, 2018, Penerapan Model Pembelajaran inquiry terhadap

t—\-"\ —

LN TUK Menlnikatkan Hasil Belajar Siswa Eada Mata Pelaiaran IPA Kelas 1V

SDN Mojowarno Kabupaten Rembang. Penelitian ini mendeskripsikan bahwa
* —

adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA setelah

‘"W ¥ EawaahY M

diterapkan model pembelajaran |an|ry Letak perbedaan penelitian ini dengan

Y . A,
A penelltlan penulls yaltu pada mata pelajaran . C
. 4 ; <

3. Rugayyah@B Penerapan Model |_Pembelajaran Inquwydalam Mencapai

/\ »r _<
Hasil Belajar Fisika pada Siswa Kelas X SMK Handayanl Sungguminasa

T OKLEIRBUVU ™

Kabupaten Gowa. Penelitian ini menjelaskan bahwa Hasil belajar fisika siswa

- @wm = | N

kelas X SMK Handayani Sungguminasa setelah diajar dengan menerapkan
model pembelajaran inquiry telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) secara klasikal. Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis

yaitu pada mata pelajaran.
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4. Savira Aulia, 2019, Pengaruh Inquiry-Based Learning (IBL) Terhadap
Kemampuan Literasi Sains Siswa. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
Hasil kemampuan literasi sains siswa setelah diberikan model pembelajaran
IBL lebih baik dari sebelumnya, hal ini ditunjukkan dengan nilai
ketercapaian indikator kemampuan literasi sains siswa pada kelas kontrol

dan kelas eksperimen naik dari 33.95% menjadi 82.35% (kelas kontrol) dan

L ), & =
32.4% menjadl 89.86% (kelas eksperimen). Hal tersebut menunjukkan bahwa

o U T
model pembelajaran Inquiry-Based Learning (IBL) berpengaruh terhadap
7 on S P S
kemampu;em literasi sains siswa. Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian
) ARG, WA
penulis yaitu pada mata pelajaran dan pendekatan penelitian.

5[.Zaenud|n 2008 dengan judul Penerapan Metode Pembelajaran inquiry Untuk
ah Kelas X SMA Negerl Subang

Menln katkan Hasil Belajar ejar
e " e

l"‘Kabupaten Rembang Tahun 2008/2009 Hasil penelltlan ini menunjukan bahwa

=1 =1
terjadi peningkatan aktivitas siswa yakni 60,42% pada masa pra siklus, 70,76%

e Pudl o
pada siklus | dan 84,10% siklus Il. Hasil belajar (nilai rata-rata) mengalaml

AW _d4d WM\ ~ W _

¥peningkatan dari 64,37% pada masa pra siklus, 70,24% pada siklus | dan 77,30%

Y A >~

\ T

%) paga siklus 1. Sejalan dengan hasil belajar, tingkat ketuntasan kla3|kal-pun
T
mengalgmi peningkatan yakni 58,33% pada masa pra siklus, 77,78% pada siklus |

, ) BN <
dan 97,22% pada siklus Il. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

VYV DD MOl YV

penerapan metode pembelajaran Inquiry dalam proses belajar mengajar dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Letak perbedaan penelitian ini dengan

penelitian penulis yaitu pada mata pelajaran.

13



